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ABSTRAK: Pasar Tumpang menghasilkan timbulan sampah basah yang besar perharinya, yaitu
sebesar 36 kg/hari, jenis sampah terbesar yang dihasilkan ialah sampah sayuran. Sabut buah
kelapa juga termasuk jenis sampah terbesar, dengan berat 1 kg/hari. Hingga saat ini belum
dilakukannya pengolahan sampah basah yang ada di pasar Tumpang. Tujuan penelitian adalah
menganalisis perbandingan kualitas variasi bahan kompos dan perbandingan pengaruh MOL
nasi basi terhadap pembuatan kompos. Penelitian dilakukan dalam skala laboratorium terhadap
proses pengomposan. Metode pengomposan yang digunakan adalah metode aerobik drum.
Variasi yang digunakan adalah variasi bahan kompos yaitu sampah basah dan sampah basah
dengan penambahan sabut kelapa dengan bantuan bioaktivator. Proses pengomposan
berlangsung selama 30 hari dengan mengamati indikator kualitas kompos berdasarkan
parameter suhu, pH, kadar air, C-organik, N-organik, dan rasio C/N dan kecepatan terjadinya
kompos. Uji statistik pada penelitian ini menggunakan One Way ANOVA. Hasil analisis
menunjukan bahwa tinjauan variasi kompos SBM suhu 29°C, pH 7, kadar air sebesar 3%, C-
organik sebesar 17,10%, N-organik 2,46%, dan rasio C/N 7,24. Variasi kompos SBSK suhu
29°C, pH 7, kadar air sebesar 4%, C-organik sebesar 36,64%, N-organik sebesar 1,92%, dan
rasio C/N sebesar 19,86. Variasi kompos SBSKM suhu 29°C, pH 7, kadar air sebesar 6%, C-
Organik sebesar 39,28%, N-Organik sebesar 2,19%, dan rasio C/N sebesar 18,02. Uji statistik
didapatkan nilai hipotesis pada kadar air, C-Organik, dan rasio C/N < 0,05, sedangkan untuk
N-organik > 0,05.

Kata Kunci: Kompos, MOL, Sabut, Sampah Basah

ABSTRACT: Tumpang market produces a large amount of wet waste per day, which is 36 kg/day, the
largest type of waste produced is vegetable waste. Coconut coir is also the largest type of waste,
weighing 1 kg/day. Until now, there has been no processing of wet waste at the Tumpang market. The
aim of the research is to analyze the comparative quality of variations in compost materials and the
comparative influence of stale rice MOL on composting. Research was conducted on a laboratory scale
on the composting process. The composting method uses the aerobic drum method. The variations used
are variations of compost materials, namely wet waste and wet waste with the addition of coconut coir
with the help of a bioactivator. The composting process lasted for 30 days by observing indicators of
compost quality based on the parameters of temperature, pH, water content, C-organic, N-organic, and
C/N ratio and the rate of composting. Statistical test in this study using One Way ANOVA. The analysis
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results show that the SBM compost variation temperature is 29°C, pH 7, water content is 3%, C-organic
is 17.10%, N-organic is 2,46%, and the C/N ratio is 7,24. Variation of SBSK compost temperature is
29°C, pH 7, water content is 4%, C-organic is 36,64%, N-organic is 1,92%, and C/N is ratio 19,86.
The SBSKM compost variation has a temperature is 29°C, pH 7, water content is 6%, C-Organic is
39,28%, N-Organic is 2,19%, and C/N ratio is 18,02. Statistical tests obtained hypothesis values for
water content, C-Organic, and C/N ratio < 0.05, while for N-organic > 0.05.

Keywords: Coir, Compost, MOL, Wet Waste

PENDAHULUAN

Pasar Tumpang merupakan pasar yang
terletak di Kabupaten Malang dengan luas
sebesar 1,3 Ha. Berdasarkan survei awal di
Pasar Tumpang, Pasar Tumpang memiliki +
1.500 pedagang yang mulai berjualan dari pagi
hingga malam hari. Pasar Tumpang
menghasilkan timbulan sampah basah yang
besar perharinya, yaitu sebesar + 36 kg/hari,
dimana timbulan sampah terbesar yang
dihasilkan ialah sampah sayuran. Sampah buah
- buahan juga termasuk sumber sampah
terbesar, salah satunya sampah sabut buah
kelapa dengan berat + 1 kg/hari. Hingga saat
ini, di Pasar Tumpang belum dilakukannya
pengolahan sampah, termasuk sampah basah.

Berdasarkan berat timbulan sampah
yang besar, diperlukannya pengolahan sampah
khususnya sampah basah pasar, dengan cara
mengolah sampah tersebut sehingga dapat
digunakan kembali. Menurut SNI 19-2454-
2002 pengolahan sampah dapat dilakukan
dengan berbagai cara, salah satunya yaitu
pengomposan. Kompos merupakan hasil
fermentasi bahan — bahan organik seperti
tanaman, sayuran, buah — buahan, kotoran
hewan ternak dan sebagainya (Harlis et al.,
2019). Berdasarkan SNI  19-7030-2004
menyatakan bahwa persyaratan parameter

untuk kompos yang sudah matang harus

memenuhi  kriteria  seperti rasio C/N
mempunyai nilai 10 — 20, memiliki suhu sesuai
dengan suhu air tanah yang tidak lebih dari
30°C, memiliki pH berkisar 6,80 — 7,49, kadar
air maksimal sebesar 50%, kompos yang
dihasilkan berbau dan memiliki tekstur seperti
tanah serta kompos berwarna kehitaman.
Pengomposan dapat terjadi secara alami,
namun proses pengomposan yang terjadi secara
alami berlangsung lama. Pengomposan dapat
berlangsung lebih cepat dengan bantuan
aktivator. Dalam proses pengomposan,
aktivator dapat dibuat sendiri dengan
pembuatan mikroorganisme lokal (MOL)
(Kartika, 2014). MOL merupakan sekumpulan
mikroorganisme lokal yang berfungsi sebagai
pupuk organik. MOL dapat dibuat dari bahan
sederhana seperti memanfaatkan limbah dari
rumah tangga (Arifan et al., 2020).

Terkait permasalahan di atas, penyusun
ingin memanfaatkan kembali sampah yang
dihasilkan oleh Pasar Tumpang Kabupaten
Malang, khususnya sampah basah dan sabut
kelapa dengan mengolah sampah tersebut
menjadi kompos. Tujuan penelitian ini yaitu
menganalisis pengaruh variasi dari sampah
basah dan sampah basah dengan penambahan
sabut kelapa di pasar Tumpang dan pengaruh
Mikroorganisme Lokal (MOL) terhadap

pembuatan kompos.
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METODOLOGI

Jenis penelitian yang akan dilakukan termasuk
dalam skala laboratorium terhadap proses
pengomposan. Jenis penelitian yang dilakukan
adalah untuk menganalisis kecepatan dan
kualitas kompos dengan bahan baku sampah
basah pasar menggunakan bioaktivator MOL.
Penelitian ini berlangsung selama 4 bulan yaitu
dari Maret hingga Juni 2023. Proses
pengomposan dilakukan selama 30 hari dengan
menggunakan metode Aerobic Composting
menggunakan alat drum. Lokasi titik
pengambilan sampel sampah adalah Pasar
Tumpang Kabupaten Malang. Uji analisis
kualitas kompos dilakukan di Laboratorium
Balai Penelitian Tanaman Ancka Kacang dan
Umbi (BALITKABI) Kabupaten Malang.
Lokasi pembuatan larutan MOL
(Mikroorganisme Lokal) dan pengolahan
sampah menjadi kompos dilakukan di
Laboratorium Teknik Lingkungan ITN Malang.
Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari beberapa
tahapan. Tahap pertama ialah proses sampling
dengan langkah persiapan pengambilan sampel
menggunakan plastik 5 kg sebanyak 2 buah dan
sarung tangan. Pengambilan sampel sampah
basah dilakukan di Tempat Penampungan
Sementara Pasar Tumpang, dan sampel sampah
sabut kelapa di pedagang kelapa Pasar
Tumpang. Tahap kedua ialah persiapan
komposter dengan membuat komposter aerob
drum tipe vertikal tanpa sistem pengadukan.
Tahap ketiga ialah proses pembuatan MOL nasi
basi. Tahap terakhir ialah proses pengomposan
dengan menyiapkan bahan kompos yang telah
dicacah, dan 3 buah komposter dengan

spesifikasi :

e Variasi Kompos SBM : sampah basah
(2 kg) + MOL (10 ml)
e Variasi Kompos SBSK : sampah basah
(2 kg) + sabut kelapa (0,7 kg)
e Variasi Kompos SBSKM : sampah
basah (2 kg) + sabut kelapa (0,7 kg) +
MOL (10 ml
Dalam  proses pengomposan dilakukan
pengadukan variasi bahan kompos yang telah
tercampur dengan MOL nasi basi. Pembalikan
bahan kompos dilakukan setiap 3 hari sekali
guna memberikan ketersediaan oksigen selama
masa pengomposan. Masing-masng variasi
kompos pada penelitian ini dilakukan wuji
analisis awal (hari ke-0) dan akhir (hari ke-30)
terhadap parameter kadar air, C, N, dan rasio
C/N. Parameter suhu dan pH dilakukan
pengukuran setiap hari selama 30 hari. Alat
yang digunakan dalam penelitian diantaranya
mesin pencacah, soil meter, pisau, komposter,
sarung tangan, timbangan, dan kantong plastik.
Bahan yang digunakan dalam penelitian
diantaranya sampah basah pasar (6 kg), sampah
sabut kelapa (2 kg), dan MOL nasi basi (1000
ml). Uji statistik yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu menggunakan uji One Way
ANOVA. Analisis statistik dilakukan dengan
menggunakan sofiware Minitab versi 20.2.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengamatan Fisik Kompos

Bahan-bahan yang digunakan dalam proses
pembuatan kompos padat dalam penelitian ini
yaitu sampah basah yang berupa sisa sayur-
sayuan, kulit buah, sisa makanan dan sabut
kelapa yang berasal dari Pasar Tumpang,

Kabupaten Malang. Hasil pengamatan fisik
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Tabel 4. 3 Hasil Uji Kompos Matang

sampah basah dan variasi sampah basah dengan

Parameter SBM SBSK SBSKM
sabut kelapa yang digunakan untuk bahan Kadar Air 3,00 4,00 6.00
kompos dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut. C organik 17,10 36,64 39,28
Tabel 4. 1 Pengamatan Fisik Kompos N organik 2,46 1,92 2,19
Hari Ke-0 Rasio C/N 7,24 19,86 18,02
Variasi Bau Warna Tekstur (Sumber : Hasil Analisis, 2023)
Pengukuran Suhu Kompos
SBM  Menyengat Hijau Menyerupai
Segar  bentuk bahan .
é 35
SBSK  Menyengat Cokelat  Menyerupai E33 & M“\
Kehija  bentuk bahan Z 31 ¢ J‘ % oa
uan < 29
>
n 1 35 7 911131517192123252729
SBSKM Menyengat Cokelat = Menyerupai Hari Pengamatan
Kehija  bentuk bahan
uan —@=—3B + Mol (SBM) SBSK
SBSK + Mol (SBSKM)
Hari Ke-30 Gambar 4.1 Grafik Hasil Pengukuran Parameter
. . Suhu Pengomposan
SBM Berb::lu Kehita Menyerllllpal (Sumber : Hasil Pengukuran, 2023)
tana man tana
Suhu menandakan perubahan aktivitas
SBSK Iiz;l’:;u Krflglrfa Me?a}fgp al mikroorganisme dalam menguraikan bahan
SBSKM Berbau Kehita ~ Menyerupai organik (Siagian et al., 2021). Terdapat 3 fase
tanah man tanah dalam pengomposan, yaitu lag phase, active

(Sumber : Hasil Pengamatan, 2023)

Hasil Uji Kimia Kompos

Awal pengomposan dilakukan uji parameter
kimia bahan baku kompos untuk mengetahui
karakteristik awal bahan baku kompos. Hasil
uji sampel bahan baku kompos dan kompos
matang dapat dilihat pada tabel 4.2 dan 4.3
berikut.

Tabel 4. 2 Hasil Uji Sampel Bahan Baku Kompos

Parameter SB SBSK
Kadar Air 9,40 8,40
C-Organik 25,47 43,67
N-Organik 2,40 2,10
Rasio C/N 11,00 21,61

(Sumber : Hasil Analisis, 2023)

phase, dan maturation phase. Lag phase adalah

fase awal pengomposan yang dimana
merupakan fase adaptasi mikroba setelah
pengomposan terbentuk. Selama lag phase,
suhu kompos akan semakin meningkat (Sari Et
al 2021.). Pada variasi kompos SBM, SBSK,
dan SBSKM, lag phase dimulai pada hari ke-7.
Variasi kompos SBSKM memiliki suhu
kompos tertinggi pada lag phase, yaitu sebesar
36°C.

Fase selanjutnya adalah active phase
dimana pada fase ini terjadi peningkatan jumlah
mikroorganisme pengurai bahan kompos. (Sari
Et al 2021.). Suhu saat active phase tertinggi
adalah pada variasi kompos SBSKM, yaitu

sebesar 38°C pada hari ke-10, dimana ini adalah
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yang tercepat dibandingkan dua variasi lain.
Fase terakhir proses pengomposan adalah
maturation phase. Selama fase ini jumlah
mikroorganisme akan semakin berkurang,
karena jumlah substrat pada kompos juga
semakin berkurang sehingga suhu kompos
semakin menurun sampai suhu kompos
mencapai suhu lingkungan (Sari Et al 2021).
Maturation phase variasi kompos SBSKM
merupakan yang tercepat dibandingkan dengan
dua variasi kompos lainnya, yaitu dimulai pada
hari ke-16. SBSKM merupakan variasi kompos
terbaik pada parameter suhu karena memiliki
MOL nasi basi dapat membantu proses
peningkatan mikroorganisme karena nasi basi
mengandung karbohidrat yang berguna sebagai
sumber energi bagi mikroorganisme perombak

(Destania & Prihatini, 2022).

Pengukuran pH Kompos
7,5
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T 5,5
o
5
4,5
135 7 911131517192123252729
Hari Pengamatan

=@=S58 + Mol (SBM) SBSK

SBSK + Mol (SBSKM)

Gambar 4. 1 Grafik Hasil Pengukuran Parameter
pH Pengomposan
(Sumber : Hasil Pengukuran, 2023)

pH berpengaruh terhadap
mikroorganisme dalam mendekomposisi bahan
organik (Siagian ef al., 2021). Variasi kompos
SBM, SBSK, dan SBSKM pada hari pertama
didapatkan nilai parameter pH yaitu 7 dan

mengalami penurunan yang berkisar diantara

nilai pH netral. Hari ke-8 variasi SBM memiliki
nilai pH 6,8 sedangkan SBSK dan SBSKM
memiliki nilai 6,5. Kecepatan penguraian bahan
organik berkaitan dengan pH. pH awal
pengomposan sebaiknya sekitar 6,5 — 8,5 agar
mikroorganisme pengurai dapat tumbuh dan
beraktivitas dengan baik (Suharno et al., 2021).
Hari ke-9 masing-masing variasi kompos mulai
memasuki nilai pH cenderung asam. Variasi
kompos SBM pH terendah hari ke-11 nilai pH
5,5. Variasi kompos SBSK pH terendah hari ke-
12 nilai pH 4,8. Variasi kompos SBSKM pH
terendah hari ke-10 nilai pH 4,8. pH yang
cenderung asam justru menguntungkan karena
dapat menghasilkan unsur nitrogen yang sangat
banyak dan mematikan telur dari serangga atau
organisme pathogen lainnya (Siagian ef al.,
2021).

Peningkatan dan penurunan pH
merupakan penanda terjadinya aktivitas
mikroorganisme dalam menguraikan bahan
organik (Purwiningsih & Sidebang, 2023).
Akhir pengomposan didapatkan pH pada ketiga
variasi kompos mulai memiliki nilai pH netral.
Variasi kompos SBM mulai memasuki range
pH netral hari ke-23, SBSK dan SBSKM mulai
memasuki range pH netral hari ke-22.

Pengaruh penambahan MOL nasi basi
terhadap proses pengomposan variasi kompos
SBSKM didapati nilai pH netral mulai stabil
pada hari ke-24, sedangkan SBSK nilai pH
netral mulai stabil pada hari ke-27, dan variasi
kompos SBM nilai pH netral mulai stabil hari
ke-28. MOL nasi basi dapat membantu proses
peningkatan mikroorganisme karena nasi basi
mengandung karbohidrat yang berguna sebagai

sumber energi bagi mikroorganisme perombak
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(Destania & Prihatini, 2022). Berdasarkan
parameter pH komposisi variasi kompos
SBSKM dan SBSK mempunyai waktu yang
paling cepat.

Kadar Air Kompos

10

H Bahan
I I B Matang
0

SBSK SBM SBSKM
Kompos berdasarkan komposisinya

% Kadar Air
E=Y (o)} (o)

N

Gambar 4. 2 Grafik Kadar Air pada Kompos
(Sumber : Hasil Analisis, 2023)

Kadar air merupakan salah satu faktor
yang penting dalam proses pengomposan
karena mikroorganise hanya dapat
memanfaatkan molekul-molekul organik yang
dilarutkan dalam air (Pranata et al., 2022). Pada
akhir pengomposan ketiga variasi kompos,
didapatkan hasil untuk nilai kadar air
mengalami penurunan. Penurunan kadar air
terjadi  karena adanya pengadukan atau
pembalikan yang dilakukan selama proses
pengomposan  berlangsung.  Pengadukan
dilakukan untuk memberikan suplai udara bagi
proses dekomposisi dan mengurangi kadar air
yang berlebih pada bahan kompos (Hadiwidodo
et al., 2019).

Nilai kadar air kompos matang pada
variasi kompos SBSKM lebih tinggi jika
dibandingan dengan variasi kompos SBSK. Hal
tersebut disebabkan pada variasi kompos SBSK
yang tidak diberikan penambahan MOL

mengalami berkurangnya kandungan kadar air

dan juga dibantu dengan penambahan sabut

kelapa yang mempercepat proses pengeringan

kompos (Mu’tamirah & Harwani, 2021).

C-Organik Kompos

50,00
40,00
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c
gﬂ 30,00
(@)
' 4 4 ® Bah
) 20,00 4 8 ahan
X ]
S 10,00 2 I0 Matang
0,00
SBSK SBM SBSKM

Kompos berdasarkan komposisinya

Gambar 4. 3 Grafik C-Organik pada Kompos
(Sumber : Hasil Analisis, 2023)

Karbon (C) merupakan sumber energi
bagi mikroba agar dapat menguraikan bahan
kompos. Pada seluruh variasi kompos, C —
Organik mengalami penurunan, hal ini
disebabkan oleh mikroba yang menggunakan
karbon untuk berkembang biak (Maylita et al.,
2022). Mikroba mengambil energi untuk
menguraikan bahan organik dari kalori yang
dihasilkan menjadi reaksi biokimia, seperti
perubahan karbohidrat menjadi gas CO2 dan
H20 yang terus menerus hingga kandungan
karbon dalam kompos berkurang (Trivana &
Pradhana, 2018).

Nilai C — Organik kompos matang pada
variasi kompos SBSKM lebih tinggi
dibandingkan dengan variasi kompos SBSK,
hal ini disebabkan oleh adanya pengaruh
pemberian MOL. Kandungan C-Organik pada
kompos semakin meningkat karena
penambahan MOL nasi basi terdiri dari pati
yang mengandung kandungan C-Organik

(Rahyuni et al, 2023). Pada kompos, mikroba

menggunakan MOL sebagai sumber energi dan
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berkembangbiak, kandungan MOL
mempengaruhi banyaknya populasi mikroba.

Nilai C-Organik variasi kompos SBM
lebih rendah daripada variasi kompos SBSK
dan SBSKM karena sabut kelapa memiliki
kandungan C — Organik yang tinggi. Sabut
kelapa memiliki kandungan lignin, selulosa,
hemiselulosa, dan pektin yang merupakan
rantai karbon panjang, sehingga membutuhkan
waktu yang lebih lama dari 30 hari untuk
menguraikan kandungan karbon yang ada pada
sabut kelapa (Trivana dan Pradhana, 2018).
Pada parameter C — Organik, variasi kompos
SBM yang terbaik karena memiliki penurunan
C — Organik yang lebih banyak dibandingkan

variasi lainnya.

N-Organik Kompos
3,00
2,50
=
S 2,00
oy
o 1,50
] A6 H Bahan
Z 1,00 o 3
N Matang
0,50
0,00
SBSK  SBM  SBSKM

Kompos berdasarkan komposisinya

Gambar 4. 4 Grafik N-Organik pada Kompos
(Sumber : Hasil Analisis, 2023)

Bahan organik akan cepat terurai
karena mikroorganisme yang mengurai bahan
organik  memerlukan  nitrogen  untuk
perkembangannya (Trivana & Pradhana, 2018).
Pada akhir pengomposan, didapati kenaikan
nilai N-Organik pada variasi kompos SBM dan
SBSKM, sedangkan didapati penurunan nilai
N-Organik pada variasi kompos SBSK.
Meningkatnya persentase N-Organik pada
masa pengomposan dikarenakan  proses
dekomposisi bahan kompos oleh
mikroorganisme yang mengubah ammonia
menjadi nitrit (Bachtiar & Ahmad, 2019). Saat

proses pengomposan, mikroorganisme
menggunakan N untuk melakukan sintesis
protein, sehingga nilai N meningkat seiring
proses pengomposan (Santoso et al., 2021).
Penurunan nilai N pada variasi kompos SBSK
disebabkan karena pori-pori tumpukan kompos
yang besar sehingga menyebabkan nitrogen
yang terbentuk dari hasil dekomposisi terlepas
ke udara (Ekawandani & Kusuma, 2018).

Nilai nitrogen kompos matang pada
variasi kompos SBSKM lebih tinggi jika
dibandingan dengan variasi kompos SBSK. Hal
tersebut  disebabkan limbah nasi  basi
mengandung kandungan karbohidrat yang
menjadi sumber nutrisi bagi mikroorganisme
(Ekawandani & Halimah, 2021). Bahan organik
yang diaplikasikan MOL akan mengandung

banyak mikroorganisme, sehingga
mikroorganisme  tersebut = menggunakan
nitrogen untuk tetap hidup dan membuat nilai N
mengalami peningkatan (Lestari &
Muryanto, 2018).
Rasio C/N Kompos
25,00
20,00
£
O 15,00
o
‘3 2 2881
g 1000 D6 80>
1880
>00 h2h
0,00
SBSK SBM SBSKM

Kompos berdasarkan komposisinya

Gambar 4. 5 Grafik Rasio C/N pada Kompos
(Sumber : Hasil Analisis, 2023)

Prinsip pengomposan adalah untuk
menurunkan rasio C/N hingga sama dengan
C/N tanah (<20). Apabila kompos memiliki
rasio C/N yang mendekati atau sama dengan
rasio C/N tanah, maka kompos tersebut dapat
diserap dan digunakan dengan baik oleh
tanaman (Trivana & Pradhana, 2018). Pada
semua variasi kompos, rasio C/N menurun
apabila dibandingkan dengan rasio C/N bahan
baku kompos. Penurunan rasio C/N ini
disebabkan karena C — Organik pada bahan
baku kompos digunakan sebagai sumber
makanan bagi mikroba sehingga jumlahnya
berkurang. N — Organik pada bahan baku

W Bahan

Matang
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mengalami peningkatan karena pengomposan
bahan baku kompos oleh mikroba yang
menghasilkan amonia dan nitrogen, sehingga N
— Organik meningkat. Menurunnya C —
Organik dan meningkatnya N — Organik
menyebabkan rasio C/N mengalami penurunan
(Ersapoetri et al., 2021).

Nilai rasio C/N kompos matang variasi
kompos SBSKM memiliki penurunan yang
lebih besar dibandingkan dengan variasi
kompos SBSK. Hal ini disebabkan karena
adanya bantuan MOL, dimana MOL akan
membantu perkembangbiakan mikroba yang
berperan untuk menguraikan C — Organik dan
N — Organik sehingga rasio C/N akan menurun
(Veronika et al., 2019). Pada kompos matang
variasi kompos SBM, didapati nilai rasio C/N
yang rendah dibandingkan dengan 2 variasi
kompos lainnya. Hal ini terjadi karena rasio
C/N awal bahan baku kompos pada variasi
kompos SBM hanya didapati sebesar 11%,
sehingga seiring berjalannya waktu
pengomposan rasio C/N mengalami penurunan.
Rasio C/N bahan baku kompos sangat penting
untuk awal proses pengomposan, dimana bahan
pembuat kompos berkisar antara 25-35 (Syafria
& Farizaldi, 2022), sehingga diperlukannya
campuran bahan organik lain untuk menaikkan
rasio C/N bahan baku kompos
yang terlalu rendah.

Perbandingan Hasil Analisis Kompos dengan
SNI—-19—-7030—- 2004

Tabel 4. 4 Perbandingan Hasil Analisis
Parameter Kompos dengan SNI 19 — 7030 — 2004

Parameter Komposter SNI
SBM SBSK SBSKM
Suhu 29 29 29 Suhu Air
Tanah
pH 7 7 7 6,80 — 7,49
Kadar Air 3,0 4,0 6,0 Maks. 50
C- 17,10 36,64 39,28 9,80 - 32
Organik
N- 2,46 1,92 2,19 Min. 0,40
Organik
Rasio C/N 7,24 19,86 18,02 10-20

Ketiga variasi kompos masing-masing
didapati suhu akhir sebesar 29°C, sehingga

ketiga variasi kompos memenuhi syarat
parameter suhu untuk kompos.

Akhir proses pengomposan,
didapatkan hasil akhir nilai pH masing-masing
variasi kompos yaitu sebesar 7 yang dimana pH
tersebut merupakan nilai pH netral, sehingga
ketiga wvariasi kompos memenuhi syarat
parameter pH untuk kompos.

Berdasarkan ketentuan SNI, nilai kadar
air yang dimiliki oleh variasi kompos SBM,
SBSK, dan SBSKM telah memenuhi syarat
parameter untuk kadar air.

Kadar C — Organik variasi kompos
SBM telah memenuhi baku mutu, sedangkan
variasi kompos SBSK dan SBSKM masih
melebihi baku mutu. Hal ini disebabkan oleh
adanya penambahan sabut kelapa, dimana sabut
kelapa memiliki kandungan C — Organik yang
tinggi. Sabut kelapa memiliki kandungan
lignin, selulosa, hemiselulosa, dan pektin yang
merupakan rantai karbon panjang, sehingga
membutuhkan waktu yang lebih lama dari 30
hari untuk menguraikan kandungan karbon
yang ada pada sabut kelapa (Trivana &
Pradhana, 2018).

Berdasarkan ketentuan SNI, nilai
nitrogen yang dimiliki oleh variasi kompos
SBM, SBSK, dan SBSKM telah memenuhi
syarat parameter untuk kadar nitrogen.

Berdasarkan ketentuan SNI, variasi
kompos SBSK dan SBSKM telah memenuhi
baku mutu, sedangkan variasi kompos SBM
kurang dari standar baku mutu. Hal ini
disebabkan karena rasio C/N bahan baku variasi
kompos SBM jauh lebih rendah dibandingkan
dengan variasi kompos SBSK dan SBSKM.
Sehingga pada saat pengomposan, rasio C/N
akan menurun karena nilai C — Organik
berkurang sedangkan nilai N — Organik
bertambah (Ekawandani & Kusuma, 2018).

Hasil Analisis Statistik

Uji statistik ini dilakukan menggunakan teknik
analisis one way ANOVA untuk mengetahui
perbandingan secara statistik dari ketiga sampel
kompos yang telah dianalisis terhadap
kandungan kadar air, C-Organik, N-Organik,
dan rasio C/N kompos. Didapatkan bahwa
parameter kadar air, C — Organik, dan Rasio
C/N terdapat perbedaan signifikan karena
memiliki nilai hipotesis < 0,05 yang berarti HO
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ditolak dan H1 diterima, sedangkan untuk N —
Organik tidak terdapat perbedaan signifikan
karena memiliki nilai hipotesis > 0,05 yang
berarti HO diterima dan H1 ditolak pada ketiga
sampel kompos tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil analisis pengaruh variasi bahan
baku selama proses pengomposan didapatkan
variasi kompos terbaik yaitu variasi kompos
SBSKM, dimana menggunakan 2 kg sampah
basah, 0,7 kg sampah sabut kelapa dan
penambahan MOL nasi basi. Hasil akhir rasio
C/N pengomposan pada variasi kompos
SBSKM memenuhi baku mutu SNI 19 — 7030
— 2004 dengan nilai rasio C/N sebesar 18,02.

Hasil analisis pengaruh MOL nasi basi
terhadap proses pengomposan berlangsung
didapatkan variasi kompos terbaik yaitu variasi
kompos SBSKM dengan kematangan kompos
parameter suhu terjadi di hari ke-16 dan
pH di hari ke-24.

Adapun saran dari peneliti,
diharapkan untuk pengomposan sampah
basah agar dilakukan pencampuran dengan
bahan organik lain yang memiliki rasio C/N
awal lebih tinggi guna menstabilkan Rasio
C/N pada saat kompos matang. Selanjutnya
dalam penggunaan bahan baku kompos
dengan penambahan sabut kelapa untuk
dilakukan pencacahan menjadi lebih halus
sehingga dapat membantu mempercepat
waktu pengomposan.
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